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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengetahui peningkatkan keaktifan dan hasil belajar
materi shalat pada peserta didik kelas 11l semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe practice rehearsal pairs. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes. Analisis data menggunakan penyajian data,
reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil capaian keaktifan peserta didik kategori tinggi dari
siklus | capaian sebesar 68,48%. Sedangkan pada siklus Il capaian total sebesar 85,87%. Ini menunjukkan ada
peningkatan sebesar 17,39%. Hasil belajar siklus | pertemuan 1 nilai rata-ratanya 67% peserta didik yang
tuntas, sedangkan pada pertemuan 2 nilai rata-ratanya 72% yang tuntas. Hasil belajar siklus Il pertemuan 1
nilai rata-ratanya 80% yang tuntas dan pada pertemuan 2 nilai rata-ratanya 89% yang tuntas. Dengan
demikian hipotesis penelitian ini terbukti. Tindakan dikatakan berhasil jika ada peningkatan keaktifan dan
hasil belajar dari siklus | ke suklus 11 dan persentase peserta didik yang mencapai nilai KKM (tuntas) sudah
mencapai minimal 75%. Maka PTK ini dinyatakan telah berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kata kunci: practice rehearsal pairs, keaktifan, hasil belajar.

PENDAHULUAN Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyatul
Berdasarkan Undang- Undang Nomor Athfal Wedung Demak adalah salah satu
20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem lembaga pendidikan formal

yang

Pendidikan Nasioal, menyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
berakhlak mulia,

Yang Maha Esa, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis  serta
bertanggung jawab.
Pendidikan  di  sekolah  dasar

merupakan salah satu faktor yang sangat
penting, untuk mencapai tujuan pendidikan
sesuai undang- uandang tersebut. Karena pada
tingkat sekolah dasar inilah potensi anak sedang
berkembang, dan juga sebagai pondasi awal
terhadap kemampuan belajar pada jenjang

selanjutnya.
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menyelenggarakan pendidikan dasar di wilayah
Demak. Hasil observasi awal dan wawancara
dengan pendidik dan peserta didik di MI
Athfal Wedung
pembelajaran yang ada cenderung monoton,

Tarbiyatul diperoleh

hanya ceramah saja sehingga  proses
pembelajaran hanya berjalan satu arah. Disini
dapat diketahui bahwa rendahnya penguasaan
dan keaktifan peserta didik terhadap pelajaran
masih rendah, dikarenakan pendidik dalam
kegiatan  belajar

mengajar  menggunakan

metode atau langkah-langkah yang kurang
bervariasi dan monoton, sehingga peserta didik
tidak tertarik pada materi pembelajaran yang

diajarkan.



Hasil ini didukung dengan perolehan
nilai ulangan harian materi Shalat kelas IlI
tahun 2020 sebagai berikut: jumlah peserta
didik kelas Il

mendapat

sebanyak 46 orang, yang

nilai diatas KKM 14 orang,
sedangkan 32 orang di bawah KKM, padahal
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pelajaran
Figih Materi Shalat yang ditetapkan adalah 70.
Hal ini menunjukkan bahwa hanya 30 % atau
14 orang yang berhasil mencapai KKM, dan
70% atau 32 orang memperoleh nilai dibawah
KKM. Dari hasil tersebut bisa disimpulkan
bahwa perolehan nilai yang di atas KKM belum

75%.

Berdasarkan permasalahan yang
diperoleh dari hasil observasi di MI Tarbiyatul
Athfal  Wedung. Perlu usaha  untuk

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar peserta
didik dengan tindakan kelas (classroom action).
Dengan adanya variasi model pembelajaran
yang membuat peserta didik aktif dan juga
kreatif di dalam kelas, melibatkan peserta didik
dalam proses pembelajaran yang berorientasi
pada pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dengan model pembelajaran yang
mendukung keaktifan peserta didik.

Metode practice rehearsal pairs atau
praktek  berpasangan  berkembang  dari
penelitian belajar kooperatif. Metode practice
rehearsal pair (praktek berpasangan) vaitu
metode dimana peserta didik dikelompokkan
dalam  pasangan-pasangan  (berpasangan)
dengan temannya sendiri, yang satu mengamati
dan yang satunya lagi mempraktekkan.

Tujuan metode practice rehearsal pair
meyakinkan masing-masing pasangan dapat
melakukan ketrampilan dengan benar. Metode
practice  rehearsal atau

pairs praktek
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berpasangan dapat dugunakan untuk materi
pelajaran yang bersifat praktek, seperti materi
shalat dan wudhu, dalam proses pembelajaran

guru meminta dua orang peserta didik untuk

mendemonstrasikan dan mengamati
keterampilan  tersebut secara bergantian.
Dengan metode practice rehearsal pair

(praktek berpasangan) diharapkan peserta didik
mampu memahami materi pelajaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka
peneliti tergerak untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan
Keaktifan Dan Hasil Belajar Materi Shalat
Melalaui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Practice Rehearsal Pairs Bagi Peserta Didik
Kelas 11l Ml Athfal Wedung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022”.
METODE

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). PTK dilaksanakan dalam bentuk

proses pengkajian berdaur 4 tahap, yaitu (1)

Tarbiyatul

merencanakan, (2) melakukan tindakan, (3)
mengamati (observasi), dan (4) merefleksi.
Penelitian ini akan dilakukan dalam dua siklus.
Setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan.
Hasil yang diharapkan setiap siklus adalah hasil
belajar yang meningkat.

Tindakan
dilaksanakan di kelas Il MI Tarbiyatul Athfal
Wedung. Jumlah keseluruhan peserta didik di

Penelitian Kelas ini

kelas Ill adalah 46 peserta didik. Rinciannya,
peserta didik perempuan ada 17 anak, peserta
didik laki-laki ada 29 anak.

Metode yang digunakan dalam Penelitian
Tindakan Kelas ini adalah menggunakan
metode Observasi dan Tes dalam perolehan
data Metode

digunakan untuk memperoleh data tentang

hasil  penelitian. observasi



proses pelaksanaan tindakan

yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe practice rehearsal pairs. Untuk melakukan
observasi, peneliti menggunakan lembar
observasi kegiatan guru maupun peserta didik.
Metode Tes digunakan untuk memperoleh data
hasil belajar peserta didik. Tes yang digunakan
adalah ter tertulis berupa soal-soal pilihan ganda.
Tes diberikan setiap kali pertemuan (untuk
setiap siklus).

Analisis data yang dilakukan pada PTK
(1) reduksi data, (2)

penyajian data, (3) penarikan kesimpulan.

ini melalui tahapan:

Teknik yang digunakan untuk analisi data pada
penelitian ini adalah teknik deskriptik analitik,
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil
kuis vyang diolah dengan menggunakan
pelaporan penelitian tindakan kelas persentase.
Nilai  yang didik

dikategorikan sebagai belum tuntas dan tuntas

diperolen  peserta
dengan nilai KKM 70. Dari rekapitulasi nilai
pada setiap siklus dilakukan persentase nilai
peserta didik yang belum tuntas dan persentase
nilai peserta didik yang sudah tuntas. Dengan
melihat persentase siklus | dan siklus Il dapat
diketahui apakah hasil belajarnya meningkat.
Hasil belajar dikatakan meningkat jika ada
peningkatan nilai rata-rata kelas dan persentase
nilai peserta didik yang tuntas.

Data kualitatif yang diperoleh dari
observasi tentang kegiatan guru dan peserta
didik,

penelitian

dijadikan dasar untuk melaporkan

tindakan  kelas.  Keberhasilan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
practice rehearsal pairs. Selain itu juga sebagai
dasar saat melakukan refleksi dan perbaikan

pembelajaran setiap siklus.
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v

Penyajian Data

|

Verifikasi/Penarikan
—p Kesimpulan

Pengumpulan Data

1

Reduksi Data <

Gambar 1. Skema Analisis Data

Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan
berhasil apabila memenuhi indikator yaitu: 1)
terjadi peningkatan capaian kualitas kinerja
guru dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas dari siklus | ke siklus Il. 2) terjadi
peningkatan aktivitas belajar peserta didik
dengan target pencapaian 75% peserta didik
berada dalam kategori “tinggi”. 3) terjadi
peningkatan hasil belajar materi shalat peserta
didik kelas Il dan minimal 75% peserta didik
mencapai nilai KKM = 70.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil aktivitas kinerja guru ada dua
kategori, yaitu aktivitas guru yang dinilai positif
oleh observer dan aktivitas guru yang dinilai
negatif oleh observer. Aktivitas guru yang
dikategorikan sebagai aktivitas positif artinya
sangat bagus untuk dipertahankan dan tetap
dilaksanakan dalam proses pembelajaran
berikutnya. Sedangkan kategori aktivitas guru
yang negative berarti sikap tersebut harus
ditinggalkan atau diperbaiki pada proses
pembelajaran selanjutnya.

Aktivitas kinerja guru positif pada
siklus I meliputi:
1. Menyampaikan

pendahuluan dengan



mengaitkan materi pembelajaran yang lalu.

2. Memberikan tujuan pembelajaran secara
jelas dan lugas.

3. Memberi umpan balik pada peserta didik
yang bertanya secara jelas dan detail

Aktivitas kinerja guru negatif pada siklus

I meliputi:

1. Beberapa peserta didik ada yang belum
paham langkah pembelajaran.

2. Pembagian tugas yang kurang jelas dan
kurang tegas untuk peserta didik

3. Kurang  menyesuaikan  waktu  untuk
pelaksanaan praktik.

4. Beberapa peserta didik belum serius dalam
pelaksanaan praktik pembelajaran.

Pada siklus pertama ini observer
memberikan saran untuk perbaikan pada siklis
kedua, yaitu

d Guru memberi stimulus yang menarik agar
peserta didik mau bertanya dan lebih
memperhatikan.

b) Pemberian intruksi dalam melakukan praktik
pembelajaran agar lebih jelas supaya peserta
didik dapat melaksanakan pembalajaran
dengan baik.

Mengikuti saran yang diberikan
observer, aktivitas kinerja guru positif pada
siklus 11 meliputi:

1. Memberikan  motivasi  positif  dengan
membangkitkan semangat peserta didik.

2. Memberikan  tindak  lanjut  dengan
menjelaskan yang sistematis.

3. Memberi umpan balik pada peserta didik
yang bertanya secara jelas dan detail

4. Memberikan tujuan pembelajaran secara
jelas dan lugas.

5. Menyampaikan

pendahuluan dengan

mengaitkan materi pembelajaran yang lalu.
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Aktivitas Kinerja guru negatif pada siklus
Il adalah kurang menyesuaikan waktu untuk
pelaksanaan praktik.

Hasil pelaksanaan penelitian siklus I dan
siklus Il untuk kegiatan pembelajaran diperoleh
data capaian kinerja guru dalam melaksanakan
pembelajaran sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1. Capaian Kinerja Guru Siklus I dan

Siklus 11
Siklus I Sikhus 11
Aspek PTK
Pl | | Pl
iIZapaian 73,68 44 8246 9123

Kmerz  {Cukwp)  (Bak) (Bak) {Amat Bak)
{um

?TDTAL 1436 (Cukup) 86,84 (Baik)

Keterangan : P 1 = Pertemuan 1, P 2 =Pertemuan 2

Observasi keaktifan peserta didik dicatat
oleh dua observer disamping mengamati
kegiatan guru berdasarkan indikator keaktifan
dilembar observasi yang terdiri dari 8 item
indikator. Ada tiga (3) kategori keaktifan yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Masing-masing
kategori didasarkan pada jumlah skor tiap
rendah skor 0-3,

keaktifan sedang skor 4-6, sedangkan keaktifan

peserta didik. Keaktifan

tinggi skor 7-8. Hasil pelaksanaan penelitian

siklus 1 dan siklus Il untuk kegiatan

pembelajaran diperoleh data hasil analisis

observasi  keaktifan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Analisis Observasi Keaktifan

Peserta didik Siklus I dan Siklus 11

Siklus | Siklus 11
Kategori
Keatifan P1 P2 P1 P2
Rendah 17,39% 10/87% 6,52% 2,17%
Sedang 17,39% 17,39% 13,04% 6,52%
Tinggi 65,22% 71,74% 80,43% 91,30%

Keterangan : P 1 = Pertemuan 1, P 2 =Pertemuan 2



Hasil evaluasi yang dilakukan di
siklus | berdasarkan nilai tertinggi, belum ada
peserta didik yang memperoleh nilai sempurna.
Nilai tertingginya adalah 80 dengan kesalahan
menjawab dua nomer dengan banyaknya soal
kuis ada 10 soal. Sedangkan nilai terendah kuis
adalah 50 vyaitu benar lima dalam menjawab
soal. Hasil evaluasi yang dilakukan di siklus 11
berdasarkan nilai tertinggi, sudah ada peserta
didik yang memperoleh nilai sempurna. Nilai
tertingginya adalah 100. Sedangkan nilai
terendah kuis adalah 60 yaitu benar enam dalam
menjawab soal.

Hasil pelaksanaan penelitian siklus |
dan siklus 1l untuk kegiatan pembelajaran
diperoleh data ketuntasan hasil belajar peserta
didik dalam melaksanakan pembelajaran
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3 Ketuntasan Hasil Belajar

Aspek Siklus 1 Siklus 2

PTX Pl Bl Pl ¥
Ketmta-  67% 2% 80%  89%

sal (3ldart  {33dani | (37dan {4l dan
Hasil d6peserta 4B pesertz d6peserta 46 peserta
B alé\] o didik) didk) | didik) didik)

Keterangan : P 1 = Pertemuan 1, P 2 =Pertemuan 2

Penerapan model pembelajaran pratice
rehearsal pairs menjadikan peserta didik lebih
mudah memahami materi pelajaran khususnya
dalam praktik sholat dan pelafalan bacaan
dalam sholat. Kegiatan pembelajaran dengan
model ini memberikan suatu alternatif dalam
kegiatan  belajar

mengajar.  Sebelumnya,

proses belajar mengajar di sekolah ini

didominasi oleh guru (teacher centre), peserta
didik mendengarkan dan mencatat materi yang
diberikan oleh guru. Berbeda dengan setelah
diterapkan  model

pembelajaran  pratice
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rehearsal  pairs  proses  pembelajaran
didominasi oleh peserta didik (student centre),
peserta didik saling berpasangan, bertanya dan
saling mengutarakan pendapat. Berdasarkan
pengamatan dari observer bahwa secara
umum pembelajaran sudah berlangsung
dengan baik. Namun, ada beberapa yang
masih bisa diperbaiki yaitu optimalisasi
beberapa aspek yang belum dilakukan
dengan sempurna.

Pencapaian indikator  keberhasilan
berdasarkan an alisis penelitian tindakan kelas
siklus I dan siklus Il tentang proses
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik
diperoleh tabel sebagai berikut :

Tabel 4 Pencapaian Indikator Keberhasilan
Indikator Sikns T Sikiuz IT
Keherhasilan Pl P2 Pl P2
Ada  paingkatm

No  Aspek
PIK
T Prosas
Peambe-

lajaran

Keterangan

91,23
(Amat
Baik)

epein Ll gy 00 9540 gy
kinsrja dari skhs T (Culkup) (Baik)  (Baik)
ke siklus 11

Banvalmya pesats

didk vang telsh

Tercapai

1 Kedktfm
Paserts
Didk  mencpai kadtifm ¢527% 7174% 8043% 91,30%  Tercapai

kategori . . . .

minimal 75%

Banyalmva pasarta

didk vyag telsh

mancapai  nilaj

EEM minimal 73%

tigei

3 Hasil
Balajar

67% 7% B0%  89%

Tercapai

Katerangan:P1=Parterman |, P2 =Pertemuan 2

Penemuan hasil penelitian umum yang
relevan yang dilakukan oleh Ade Satrio
Model
Pembelajaran Pratice Rehearsal Pairs Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA
Kelas V SDN Kebonduren 02 Ponggok
Blitar.  Hasil
menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik

Nugrohoyang berjudul  Penerapan

Kabupaten penelitian  ini

dalam proses pembelajaran pratice rehearsal

pairs pada setiap  siklus

Hal

mengalami

peningkatan. ini  berpengaruh positif



terhadap prestasi belajar peserta didik yaitu
dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai
rata-rata peserta didik pada setiap siklusnya.
Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari
siklus | sebesar 71% menjadi 74 % pada siklus
Il

Berdasarkan data-data hasil temuan

selama pelaksanaan proses pembelajaran

dengan mengimplementasikan pembelajaran

practice rehearsal pairs, maka teori yang
jadikan dasar berfiir dalam penelitian ini adalah
sangat relevan dan menunjukkan hasil yang
positif dalam peningkatan hasil belajar peserta
didik.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan

disimpulkan

dan pembahasan, maka dapat

bahwa:  penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe practice rehearsal
pairs dapat meningkatkan capaian kinerja guru.
Capaian kinerja guru dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe practice
rehearsal pairs pada siklus | diperoleh nilai
total 74,56 atau kategori cukup. Pada siklus Il
diperoleh nilai 86,84 dengan kategori baik. Hal ini
menunjukkan ada peningkatan capaian kinerja
sebesar 12,28.
Penerapan  model  pembelajaran
kooperatif tipe practice rehearsal pairs dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal ini
terlihat dari hasil observasi keaktifan peserta
didik kategori tinggi dari siklus I dan
siklus 11 mengalami peningkatan. Untuk siklus |
total sebesar 68,48%. Sedangkan pada siklus Il
capaian total sebesar 85,87%. Ini menunjukkan
ada peningkatan sebesar 17,39%.
model

Penerapan pembelajaran

kooperatif tipe practice rehearsal pairs dapat
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meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
individu dan kelompok. Hal ini terlihat dari
nilai rata-rata peserta didik dari siklus | dan
siklus Il selalu mengalami peningkatan. Untuk
siklus | pertemuan pertama nilai rata-ratanya
67% dan pada pertemuan kedua nilai rata-
ratanya 72%. Ini menunjukkan ada peningkatan
nilai rata-rata 5 %. Sedangkan pada siklus Il
pertemuan pertama, nilai rata-ratanya 80 % dan
pertemuan kedua 89%. Ini menunjukkan ada
peningkatan nilai rata-rata 9%. Dengan demikian
model pembelajaran kooperatif tipe practice
rehearsal pair dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar materi sholat peserta didik.
SARAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang peneliti laksanakan dapat
dikemukakan saran- saran yang bermanfaat
bagi peneliti selanjutnya, guru, dan madrasah
sebagai berikut:

1. Kepada guru atau peneliti berikutnya, dapat

menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe practice rehearsal pairs
dengan memperhitungkan alokasi waktu

sebagai alternatif dalam melakukan kegiatan

pembelajaran di kelas dengan melakukan

inovasi dan kreatifitas pembelajaran
yang ingin dicapai.

2. Kepada guru-guru kelas SD/MI pada
umumnya dan guru kelas 111 SD/MI pada
khususnya hendaknya secara sadar

mengubah kebiasaan mengajar dari yang

bersifat pemberi informasi mutlak

(mendominasi pembelajaran) ke metode

inteaksi aktif peserta didik dengan

fasilitator dan peserta didik dengan

sesama peserta didik.
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